b. Teladan Pimpinan
Teladan pimpinan sangat berperan dalam menentukan kedisiplinan karyawan
karena pimpinan dijadikan teladan dan panutan oleh para bawahannya. Pimpinan
harus memberi contoj yang baik, seperti berdisplin, jujur, adil, serta sesuai kata
dengan perbuatan. Dengan teladan pimpinan yang baik, kedisiplinan bawahan pun
akan baik. Sebaliknya, apabila teladan pimpinan kurang baik (kurang disiplin)
maka para bawahan pun akan kurang disiplin.

c. Balas Jasa
Balas jasa (gaji dan kesejahteraan) ikut mempengaruhi kedisiplinan pegawai
karena balas jasa akan memberikan kepuasan dan kecintaan karyawan terhadap
perushaan/pekerjaannya. Jika kecintaan karyawan semakin baik terhadap
pekerjaan, kedisiplinan mereka akan semakin baik pula. Balas jasa berperan
penting untuk menciptakan kedisiplinan karyawan. Artinya, semakin besar balas
jasa maka semakin baik kedisiplinan karyawan. Sebaliknya, apabila balas jasa
kecil maka kedisiplinan karyawan menjadi rendah. Karyawan sulit untuk
berdisiplin baik selama kebutuhan-kebutuhan primernya tidak terpenuhi dengan
baik.

d. Keadilan
Kedilan ikut mendorong terwujudnya kedisiplinan karyawan, karena ego dan sifat
manusia yang selalu merasa dirinya penting dan minta diperlakukan sama dengan
manusia lainnya. Keadilan yang dijadikan dasar kebijaksanaan dalam pemberian
balas jasa (pengakuan) atau hukuman, agar meransang terciptanya kedisiplinan
karyawan yang baik. Dengan keadilan yang baik akan menciptakan kedisiplinan
yang baik. Jadi, keadilan harus diterapkan dengan baik pada Perusahaan agar
kedisiplinan karyawan Perusahaan baik pula.

e. Waskat
Waskat adalah tindakan nyata dan paling efektif dalam mewujudkan kedisiplinan
kerja. Atasan harus aktif dan langsung mengawasi perilaku, moral, sikap,
semangat kerja, dan prestasi kerja bawahannya. Hal ini berarti atasan harus selalu
hadir di tempat kerja untuk mengawasi dan memberikan petunjuk jika ada

bawahannya yag mengalami kesulitan. Waskat lebih efektif dalam kedisiplinan
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